97

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Bentuk Kegiatan Ekstrakulikuler Kerohanian Islam (ROHIS) di SMP
Nahdlatul Ulama Palembang mempunyai kegiatan yang melibatkan seluruh

siswa ada juga yang khusus internal diantaranya adalah:

a. LPTQ
b. Mentoring
c. PHBI

d. Kumpulan Wajib
e. Keputrian
f. Harkom.
2. Peran kegiatan ekstrakulikuler kerohanian islam (ROHIS) dalam
meningkatkan pendidikan akhlak siswa di SMP Nahdlatul Ulama Palembang
adalah
a. Rohis melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mampu menyadarkan
siswa peserta Rohis akan pentingnya pendidikan akhlak bagi manusia

b. Rohis menjadi fasilitator siswa untuk lebih memahami tentang Islam dan
menanamkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari

c. Rohis juga berperan sebagai tauladan yang baik untuk para siswa yang

lainnya di SMP Nahdlatul Ulama Palembang.
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3. Faktor pendukung kegiatan ekstrakulikuler Kerohanian Islam (ROHIS) dalam
meningkatkan pendidikan akhlak siswa di SMP Nahdlatul Ulama Palembang
adalah
a. Kegiatan ektrakulikuler Rohis mendapat dukungan baik dari pihak sekolah

baik dari kepala sekolah, guru, terutama guru pembina Rohis, berupa
sarana dan prasarana.

b. Faktor penghambat kegiatan ekstrakulikuler Kerohanian Islam (ROHIS)
dalam meningkatkan pendidikan akhlak siswa di SMP Nahdlatul Ulama
Palembang adalah dari internal Rohis itu sendiri, yaitu tidak semua
anggota dan pengurus aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Rohis.
Sehingga ini menjadi kendala dalam keberlangsungan kegiatan. Selain
dari internal Rohis, kendala lainnya adalah waktu, yaitu waktu kegiatan
ekstrakulikuler Rohis yang bertabrakan dengan ekstrakulikuler lain yang

dianggap wajib diikuti seperti ekskul pramuka.

B. Saran
1. Kepada Ekstrakulikuler Rohis
a. Pengurus dan anggota harus bisa menjalin komunikasi yang baik, jangan

ada hukum senioritas.



b.

C.
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Lebih dieratkan kembali ukhuwah antar sesama, karena ketika satu sama
lain sudah bisa saling mengerti dan memahami ketika ada kegiatan akan
lebih mudah berkoordinasi.

Pengelolaan kesekretariatan lebih diperhatikan, agar dokumen-dokumen

penting serta inventaris Rohis bisa terjaga dengan baik.

2. Kepada SMP Nahdlatul Ulama Palembang

a.

Pihak sekolah baik kepala sekolah maupun guru-guru dapat mendukung
setiap kegiatan ektrakulikuler Rohis secara penuh.

Membantu memotivasi seluruh siswa untuk memperdalam ilmu agamanya
dengan mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh ektrakulikuler Rohis.
Menjalin kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa,

orangtua dan masyarakat demi mencapai tujuan bersama.

3. Kepada Siswa

a.

Lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan
kegiatan ektrakulikuler Rohis.
Berlomba-lombalah dalam kebaikan dengan memanfaatkan segala

kegiatan yang dilaksanakan oleh ektrakulikuler Rohis.
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